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Ditulis oleh Fachry Ali pada Sunday, 05 July 2020

Kalau tidak diskusi usai badminton, kami main gaple. Tapi permainan ini
diselenggar akan secara ‘beradab’ —tidak dengan cor eng-moreng muka. M engambil
model tally hasil penyebaran questionaires semasa di L P3ES, saya buat table skor
gaple untuk empat pemain.

Y ang mengocok sembilan kali dinyatakan kalah. Kekalahan dalm gaple berdasarkan
‘statistik’ ini ‘menyakitkan’. Selain harus membubuhkan tandatangan di kertas itu, juga
jadi ‘dokumen’ yang dilaminating.

Pernah Asep Supri, penyimpan ‘dokumen’ tersebut, kebanjiran. Seluruhnya, termasuk
Ijazah, hilang. Kecuali ‘dokumen’ gaple yang terlaminating itu.

Nah, yang acap terkena hukuman sembilan kali mengocok itu adalah Martono Halim
Pohan. Pernah suatu malam, ia kalah dua kali putaran. Wa ahnya tampak tak gembira
(tentu sgja) ketikaia harus menandatangani ‘ akta kekalahan’ dim permainan yang
berlangsung sampai subuh itu. la bahkan tak menjawab ketika saya bertanya, “tidak
sembahyang subuh dulu?’

Telah berada di belakang stir, Pohan langsung tancap gas. |a membayangkan sebentar lagi,
dokumen itu akan beredar luas dalam bentuk foto, dan yang lain melihatnya dengan
senyam-senyum.

Tetapi Martono Halim Pohan pandal bercerita. Dalam waktu istirahat badminton awal
2000, ia bercerita ttg perjalanan Presiden Abdurrahman Wahid ke Malang, Jawa Timur.
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Dan sesampai di situ, walau seorang presiden, Kiai Abdurrahman Wahid tak |epas dari
dari humor.

Bacajuga: Kia Mustain Romly ingin Sakti

“Sesampal saya di sana,” kata Kiai Abdurrahman Wahid, seperti ditiru Pohan, “ Saya
disambut Pasukan Banser.”

“Para anggota Banser tersebut telah sangat sibuk sesampai saya di Bandara Malang,’
sambung Kiai Abdurrahman Wahid. ‘ Dan mulailah mereka beraksi: ‘ Tek tek kontak! Tek
tek kontak. Tek tek kontak. Dilaporkan, dilaporkan, dikaporkan, Presiden Abdurrahman
Saleh telah tiba di Bandara Abdurrahman Wahid!”
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